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Kehidupan abad 21 menuntut pendidikan untuk meningkatkan beragam keterampilan diantaranya berpikir kreatif dan
komunikasi. Berdasarkan beberapa literatur menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa
indonesia masih berada pada kategori rendah. Problem Oriented Project Based Learning (POPBL) merupakan salah satu
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan bebeberapa keterampilan abad 21. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model POPBL terhadap keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa. Jenis penelitian
menggunakan quasi eksperimental (eksperimen semu) dengan desain penelitian pretest posttest non-equivalent control
group design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-B sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan model
pembelajaran POPBL dan kelas X-C sebagai kelas kontrol dengan diberi perlakuan model pembelajaran PBL. Keseluruhan
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dengan uji hipotesis menggunakan ANAKOVA (Analysis of
Covariance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Oriented Project Based Learning (POPBL)
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan komunikasi. Sekolah dapat menggunakan POPBL
sebagai model pembelajaran baru untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran dan memberi siswa keterampilan yang
sesuai dengan era modern.

Life in the 21st century demands education to improve various skills, including creative thinking and communication skills.
Some studies show that Indonesian students' creative thinking and communication skills are still in the low category.
Problem-oriented project-based learning (POPBL) is a learning method that can improve several 21st-century skills. This
research aimed to investigate the influence of the POPBL model on students' creative thinking and communication skills.
This type of research uses a quasi-experimental design with a non-equivalent control group, namely, a pretest-posttest
research design. The sample in this study was class X-B as an experimental class treated with the POPBL learning model,
and class X-C as the control class treated with the PBL learning model. The data obtained were then analyzed statistically by
testing the hypothesis using analysis of covariance (ANCOVA). The results showed that the Problem-oriented project-based
learning (POPBL) model affected creative thinking and communication skills. For this reason, schools can use POPBL as a
reference for new learning models to improve learning activities and student skills relevant to the 21st century.
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Abad 21 ditandai dengan adanya transformasi serta perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang begitu pesat, sehingga menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia dalam
menyiapkan generasi masa depan. Kehidupan abad 21 menurut Zubaidah (2016) menuntut beragam
keterampilan sehingga diharapkan pendidikan saat ini dapat membekali peserta didik dengan
keterampilan agar menjadi generasi masa depan yang berhasil (Reni et al., 2021). Keterampilan yang
harus dikuasai untuk menghadapi persaingan global dalam dunia pendidikan ataupun dunia kerja di
abad ke-21 ini adalah individu yang kreatif, berpikir kritis, mandiri, bekerja sama dengan tim,
kreativitas, informasi, komunikasi dan kemandirian belajar (Kivunja, 2014). Prinsip paling mendasar
dalam pembelajaran abad 21 adalah terjadinya perubahan paradigma pendidikan dari proses
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student
centered) (Arends, 2012; Muganga & Ssenkusu, 2019).

Berpikir kreatif merupakan keterampilan paling penting dalam menghadapi abad 21. Boden
(2001) menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan dalam memunculkan ide baru yang
mengejutkan dan berharga dalam banyak hal (Zubaidah et al., 2017). Keterampilan berpikir kreatif
siswa perlu dikembangkan dalam mempelajari materi biologi, karena membantu proses berpikir
siswa untuk menemukan fakta, konsep, serta pengetahuan baru. Siswa juga dapat berlatih
menentukan penyebab dan akibat dari permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
(Handayani et al., 2021). Siswa perlu dibiasakan untuk berpikir kreatif, sehingga pembelajaran yang
diperoleh menjadi lebih bermakna (Arbia et al., 2020). Adapun indikator keterampilan berpikir
kreatif yang diperkenalkan oleh Guilford terdiri dari kelancaran (menghasilkan ide selama proses
kreatif), fleksibilitas (menghasilkan berbagai ide dan kategori), orisinalitas (keunikan ide), dan
elaborasi (penambahan detail) (Sugiyanto et al., 2018).

Berdasarkan penelitian Dewi et al., (2019), keterampilan berpikir kreatif di Indonesia masih
tercatat rendah. Fakta ini dapat dikonfirmasi dari hasil The Global Creativity Index tahun 2015
dimana Indonesia berada di rangking 115 dari 139 negara. Rendahnya kompetensi berpikir kreatif
siswa, disebabkan oleh guru yang masih kurang melatih keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini
berdasarkan hasil konfirmasi dari tanggapan siswa yang cenderung memberikan pernyataan hafalan
bukan pemahaman konsep, karena bahasa yang diberikan cenderung sama dengan yang ada di
buku. Sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan Hutasoit (2021) bahwa pola pembelajaran
teacher centered menyebabkan siswa tidak terbiasa untuk mengungkapakan setiap ide maupun
pemikirannya sehingga kreativitas siswa tidak berkembang bahkan cenderung tidak kreatif. Maka
dari itu siswa harus didorong untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya, tidak hanya
menghafal materi yang diberikan tetapi mampu menganalisis, menyintesa, dan mencipta (Putri &
Alberida, 2022).

Keterampilan komunikasi juga menjadi sangat penting untuk dikembangkan karena siswa
dituntut mampu menyampaikan gagasan yang ada dalam pikirannya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Abidin (2013) yang menyebutkan bahwa komunikasi merupakan satu dari empat
keterampilan utama pada abad ke-21 yang dapat menjawab tantangan dalam dimensi pendidikan
(Sintiawati et al.,, 2021). Komunikasi menurut Goksoy (2014) merupakan proses berbagi
pengetahuan dan ide antara dua orang atau lebih dalam menciptakan pemahaman konsep.
Keterampilan komunikasi dalam pembelajaran abad ke-21 merupakan suatu pembelajaran dengan
keterampilan yang mencakup gagasan tentang mengekspresikan diri secara efektif, baik dalam
bentuk lisan atau tulisan serta keterampilan reseptif seperti mendengarkan dan membaca
(Yokhebed, 2019).

Keterampilan komunikasi sangat berperan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan pengetahuan. Dengan dimilikinya keterampilan komunikasi
menjadikan siswa dengan mudah dapat menyelesaikan pekerjaannya. Suasana pembelajaran yang
aktif sangat didukung oleh keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi. Semakin baik
keterampilan komunikasi siswa, maka semakin baik aktivitas belajar siswa saat pelaksanaan
pembelajaran (Astuti & Pratama, 2020). Keterampilan komunikasi meliputi keterampilan
menyampaikan pikiran secara jelas dan persuasif baik lisan maupun tulisan, kemampuan
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menyampaikan pendapat dengan kalimat yang jelas, terampil dalam menyampaikan perintah yang
jelas, dan mampu memotivasi orang lain melalui keterampilan berbicara (Rahayu et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pondidaha, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara.
Hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Pondidaha yang dilaksanakan pada bulan Maret 2023
menggunakan instrumen tes berpikir kreatif siswa menghasilkan persentase sebesar 61% sedangkan
untuk keterampilan komunikasi menggunakan angket penilaian diri siswa menghasilkan persentase
sebesar 71,2%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa berpikir kreatif dan keterampilan
komunikasi siswa di SMA Negeri 1 Pondidaha masih membutuhkan adanya peningkatan dalam
pembelajaran abad 21. Disamping itu, hasil analisis kebutuhan menggunakan angket kebutuhan
pembelajaran biologi untuk guru menyatakan bahwa dalam pembelajaran biologi biasanya
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, inkuiri,
discovery learning, dan direct instruction tergantung dari materi dan alokasi waktu yang digunakan
oleh guru tersebut. Kesulitan yang dialami guru selama melaksanakan pembelajaran berbasis
masalah/proyek, yaitu membuat seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam proyek.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat sekolah yang dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas menerapkan model pembelajaran yang didominasi dengan
teacher centered sehingga siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tanpa diberikan
kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri (Nikmah et al., 2021). Penerapan model
pembelajaran yang bersifat student-centered dan kontruktivisme masih belum maksimal dalam
pembelajaran abad ke-21. Untuk itu sebagai tanggapan terhadap permasalahan yang telah
dipaparkan maka diperlukan sebuah penyelesaian yang merujuk pada pemberdayaan dan
peningkatan keterampilan abad ke-21, yaitu keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan
komunikasi.

Penerapan model Problem-Oriented Project-Based Learning (POPBL) menjadi salah satu cara
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa (lbrahim & Abd.Halim,
2013). Model pembelajaran POPBL ini merupakan pengembangan dari model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) yang digunakan untuk memecahkan dan
memberikan solusi terhadap suatu masalah melalui pembelajaran proyek yang berpusat pada siswa
(student centered) (Nielsen, 2020). Prinsip pokok model pembelajaran POPBL ini yakni berorientasi
pada masalah, kerja dalam proyek, antar disiplin ilmu, berpusat pada siswa, dan kerjasama
kelompok (Barge, 2010; Rongbutsri, 2017). Model POPBL memiliki beberapa tahapan untuk dapat
memberdayakan keterampilan abad 21. Sintaks model POPBL ini menurut (Rongbutsri, 2017a; Yasin
& Rahman, 2011) sebagai berikut. (1) orientasi dan formulasi masalah; (2) organisasi siswa untuk
belajar; (3) merancang dan melaksanakan proyek; dan (4) menyajikan hasil dan evaluasi proyek.

Pemberdayaan dan peningkatan keterampilan abad 21 pada siswa melalui model pembelajaran
POPBL ini sejalan dengan penerapan kurikulum baru yang mulai diberlakukan pada tahun ajaran
2022/2023 vyaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan pengembangan dan
penyempurnaan dari kurikulum nasional sebelumnya yakni kurikulum 2013. Perubahan kurikulum ini
didasari untuk mengatasi peningkatan fenomena learning loss di Indonesia akibat adanya pandemi
COVID-19. Kebijakan ini diatur dalam keputusan menteri pendidikan nomor 56/M/2022 tentang
pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran (Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, 2022). Perubahan mendasar pada kurikulum merdeka dari kurikulum 2013 adalah
struktur kurikulum yang fleksibel, berfokus pada materi esensial, dan memberikan keleluasaan bagi
guru untuk menggunakan berbagai perangkat ajar sesuai kebutuhan dan kerakteristik siswa.
Perbedaan dengan kurikulum sebelumnya terletak pada adanya proyek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5), dimana merupakan suatu kebaruan dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis
proyek dan pemadatan materi pelajaran (Puskur Dikbud Ristek, 2021). Salah satu keunggulan
kurikulum merdeka yang relevan dengan model POPBL yaitu menekankan pada pengembangan
kompetensi siswa untuk melaksanakan suatu proyek, pengembangan karakter dan literasi yang
terkait dengan isu di dunia nyata.
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Sehubungan dengan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh model POPBL terhadap keterampilan berpikir kreatif dan
komunikasi dalam pembelajaran Biologi, dimana diharapkan dari hasil penelitian ini mampu menjadi
alternatif solusi dalam proses pembelajaran biologi untuk menjadi kritis, kreatif dan inovatif serta
komunikatif sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan abad 21.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental)
dengan rancangan penelitian pretest posttest non-equivalent control group design. Penelitian ini
dilakukan pada dua kelas dengan perlakuan berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 03 X2 04
Keterangan:

X1 : Model POPBL.

X2 : Model PBL.

01, 03 : Hasil Pretest (berpikir kreatif, dan komunikasi)

02,04 : Hasil Posttest (berpikir kreatif, dan komunikasi)

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pondidaha dengan subjek penelitian kelas X MIPA tahun
ajaran 2022/2023 semester genap pada bulan Mei — Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pondidaha yang terdiri dari 7 kelas pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023 dengan jumlah 206 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-B dan
X-C. Kelas X-B sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran POPBL. Kelas X-C berjumlah 28 siswa dijadikan sebagai kelas kontrol dengan model
pembelajaran PBL. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik simple random sampling atau dipilih
secara acak oleh peneliti dengan memperhatikan uji kesetaraan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi instrumen variabel bebas dan
instrumen variabel terikat. Instrumen variabel bebas terdiri dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
modul ajar, dan lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran. Instrumen variabel terikat
terdiri dari instrumen tes berpikir kreatif dan insturmen angket keterampilan komunikasi. Instrumen
variabel terikat diberikan kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum instrumen
tes berpikir kreatif dan angket keterampilan komunikasi digunakan, instrumen terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli pembelajaran, ahli materi dan ahli praktisi lapangan serta dilakukan uji validitas
dan reliabilitas.

Data keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi diperoleh dari hasil pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keseluruhan data dianalisis secara statistik melalui uji
hipotesis (ANAKOVA) dengan bantuan software IBM Statistics SPSS version 25. Sebelum dilakukan uji
ANAKOVA, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Model POPBL terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif

Hasil analisis deskriptif, uji normalitas dan uji homogenitas dari implementasi model
pembelajaran POPBL terhadap keterampilan berpikir kreatif pada kelas X-B sebagai kelas eksperimen
dan kelas X-C sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif, Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Nilai Akhir Keterampilan Berpikir Kritis

KELAS Mean Std. Deviation N Asymp.Sig. (2-tailed) Levene’s test
Eksperimen 72.0837 9.91726 30 0.177 0.917
Kontrol 48.0650 10.78788 28
Total 60.4884 15.86648 58

Berdasarkan Tabel 2 pada hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kreatif yang dibelajarkan menggunakan POPBL di kelas eksperimen memiliki rerata nilai lebih tinggi
daripada rerata nilai kelas kontrol yang menggunakan model PBL. Sedangkan hasil uji normalitas
menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,177 > a
= 0,05 yang berarti sebaran data keterampilan berpikir kreatif berdistribusi normal, kemudian
berdasarkan hasil uji homogenitas varian data yang digunakan bersifat homogen (levene’s test =
0,917 > a = 0,05). Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data keterampilan berpikir kreatif siswa
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga dapat
dilanjutkan pada tahap uji hipotesis melalui uji ANAKOVA dengan bantuan software IBM Statistics
SPSS version 25. Ringkasan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Anakova Keterampilan Berpikir Kreatif

Source Type lll Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta
Squares Squared

Cor. Model 11384.112° 2 5692.056 71.023 .000 721
Intercept 2377.153 1 2377.153 29.661 .000 .350
Pre_B.Kreatif 7028.716 1 7028.716 87.701 .000 .615
Kelas 3758.381 1 3758.381 46.895 .000 460
Error 4407.914 55 80.144
Total 234609.375 58
Cor. Total 15792.026 57

a. R Squared =.721 (Adjusted R Squared =.711)

Ringkasan hasil analisis data pada Tabel 3 diketahui memiliki nilai signifikansi sebesar p = 0,000
<a = 0,05 yang artinya hipotesis penelitian diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikansi keterampilan berpikir kreatif antara kelas eksperimen (POPBL) dan
kelas kontrol (PBL). Adapun rerata terkoreksi pengaruh POPBL terhadap keterampilan berpikir
kreatif dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Terkoreksi Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif

Kelas Tes Awal Tes Akhir Selisih Rerata Peningkatan
(Pretest) (Posttest) terkoreksi
Eksperimen 43.54 72.50 28.96 72.074 66.51%
Kontrol 42.41 49.55 7.14 50.011 16.83%

Ringkasan rerata terkoreksi pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pada kelas yang dibelajarkan
dengan model POPBL memperoleh rerata terkoreksi keterampilan berpikir kreatif sebesar 72,074
yang artinya berbeda nyata dengan rerata terkoreksi keterampilan berpikir kreatif sebesar 50,011
yang dibelajarkan dengan model PBL. Rerata terkorekasi kelas eksperimen termasuk dalam kriteria
tinggi dengan rentang nilai 61%-80% sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kriteria sedang
dengan rentang nilai 41%-60%.

Keterampilan berpikir kreatif memiliki beberapa poin penting yaitu dapat menggunakan
konsep, prinsip, dan prosedur secara baik sehingga siswa dapat membuat suatu gagasan/ide/solusi
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dari pemikirannya (Habibi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Latada & Kassim (2017) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran POPBL dapat memfasilitasi siswa dalam menggunakan
ide/gagasan yang dimiliki untuk membuat sesuatu yang berbeda atau memiliki ciri khas masing-
masing. Menurut (Rongbutsri, 2017b) POPBL adalah model pembelajaran kolaboratif yang
menggabungkan pembelajaran proyek dengan Pembelajaran yang berorientasi pada masalah. POPBL
dapat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa melalui setiap tahapan yang
dilakukan siswa (Supratman et al., 2021). Adapun sintak dari model POPBL vyaitu orientasi dan
formulasi permasalahan, mengorganisasikan siswa untuk belajar, merancang dan melaksanakan
proyek, penyajian dan evaluasi hasil proyek (Rongbutsri, 2017a; Yasin & Rahman, 2011). Kegiatan
pembelajaran pada setiap sintak dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kreatifnya.

Sintak pertama yang dilakukan siswa yaitu orientasi dan formulasi masalah. Tahap ini
membantu siswa untuk meningkatkan indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency yang
mana siswa harus berpikir secara langsung dalam membuat gagasan atau pertanyaannya sendiri
(Yildiz & Guler Yildiz, 2021). Pertanyaan yang dirancang untuk merangsang pola berpikir siswa yang
menciptakan berbagai ide sehingga dapat meningkatkan aspek fluency atau kelancaran dalam
berpikir (Yustina et al., 2022). Indikator fluency dapat mengaktualisasi diri sendiri dalam membuat
solusi dari permasalahan dengan banyak cara (Azzahra et al., 2023). Model POPBL pada sintak
pertamamembuat siswa mengidentifikasi artikel untuk membentuk batasan permasalahan sehingga
memaksa siswa berpikir mendalam danmenciptakan kreatifitas (Greenberg, 2019). Tahap ini relevan
dengan teori yang diungkapkan oleh J. Bruner, dimana siswa dapat membangun pengetahuan serta
konsepnya sendiri melalui identifikasi dan pengalaman baru yang didapat serta belajar sebagai
proses untuk menyelesaikan masalah (Stapleton & Stefaniak, 2019).

Sintak kedua model POPBL yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar (Supratman et al., 2021).
Tahap ini siswa akan mempelajari konsep terkait materi yang berhubungan dengan permasalahan
yang telah dipilih sehingga akan membantu siswa dalam meningkatkan indikator flexibility pada
keterampilan berpikir kreatif mampu berpikir terbuka dalam membuat gagasan dari berbagai sudut
pandang yang dipahami (Handayani et al., 2021). Indikator flexibility ini siswa dapat membantu siswa
untuk berpikir luwes menghubungkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan yang dipilih agar
tercipta gagasan yang sesuai (Suherman & Vidakovich, 2022). Fase ini sejalan dengan toeri jean
piaget yang menyatakan bahwa siswa akan membangun pengetahunanya setelah memhami konsep
melalui bermacam sumberbelajar (Amineh & Asl, 2015).

Selanjutnya, sintaks POPBL yang relevan dengan indikator berpikir kreatif yaitu merancang dan
melaksanakan proyek sebagai bentuk solusi atas permasalahan (Rongbutsri, 2017a). Proyek yang
ditentukan ini berasal dari konstruksi pengetahuan siswa pada fase organisasi belajar. Keterampilan
berpikir kreatif ini dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran menggunakan imajinasi dalam
merancang berbagai proyek dari berbagai perspektif yang berbeda (Anazifa & Djukri, 2017). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Yustina et al., 2022), yang mengungkapkan indikator originality
dirancang agar siswa dapat berpendapat dan merancang ide gagasan berdasarkan pemikirannya
sendiri. Siswa menggunakan imajinasi mereka untuk merancang proyek agar menjadi solusi
permasalahan yang tepat. Kegiatan perancangan dan pelaksanaan proyek yang dilakukan secara
berkelompok ini sesuai dengan teori sosio-kultural oleh Vygotsky yang menjelaskan bahwa siswa
dalam mengembangkan keterampilan tidak hanya mengandalkan pemikiran individu, akan tetapi
juga melibatkan interaksi dengan siswa lainnya (Van Compernolle & Williams, 2013).

Sintak terakhir dalam POPBL yaitu menyajikan dan mengevaluasi hasil proyek. Pada tahap
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terakhir ini siswa bersama kelompok menyajikan hasil proyek dalam berbagai bentuk kreativitas
(Ibrahim & Abd.Halim, 2013). Siswa diberikan fasilitas untuk melakukan kegiatan penyajian proyek
menggunakan berbagai cara, diantaranya adalah video, presentasi, gelar karya, dan lain-lain. Tahap
ini berkaitan dengan indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu elaboration, dimana siswa mampu
menjelaskan ide atau gagasan secara spesifik (Agustiana et al., 2020). Kegiatan penyajian hasil ini
juga disertai dengan evaluasi hasil. Evaluasi ini bertujuan untuk melakukan refleksi dan perbaikan
terhadap proyek yang sudah dikembangkan (Kean & Kwe, 2014). Model pembelajaran ini
menekankan interaksi antar siswa dalam pengerjaan serta kegiatan diskusi terkait solusi atau proyek
melalui pemecahan masalah yang dihadapi (Wan Husin et al., 2016). Tahap ini sesuai dengan teori
belajar sosio-kultural oleh Vygotsky yang menjelaskan bahwa lingkungan sekitar dan budaya siswa
memiliki peran penting dalam melakukan interaksi pada pertumbuhan kognitif siswa (Hyun et al.,
2020), sehingga dapat diketahuai bahwa model POPBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kreatif siswa melalui setiap tahapan yang dilakukan, dengan tujuan melatih
siswa agar dapat berpikir kreatif secara individu maupun berkelompok mulai dari orientasi dan
formulasi masalah serta merancang dan melaksanakan proyek.

Pengaruh POPBL terhadap Keterampilan Komunikasi

Hasil analisis deskriptif, uji normalitas dan uji homogenitas dari implementasi model
pembelajaran POPBL terhadap keterampilan komunikasi pada kelas X-B sebagai kelas eksperimen
dan kelas X-C sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif, Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Nilai Akhir Keterampilan Komunikasi

KELAS Mean Std. Deviation N Asymp.Sig. (2-tailed) Levene’s test
Eksperimen 76.6933 3.96890 30 0.191 0.140
Kontrol 73.1879 5.33741 28

Total 75.0010 496295 58

Berdasarkan Tabel 5 pada hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi siswa yang dibelajarkan menggunakan POPBL di kelas eksperimen memiliki rerata nilai
lebih tinggi daripada rerata nilai kelas kontrol yang menggunakan model PBL. Sedangkan hasil uji
normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,191 > a = 0,05 yang berarti sebaran data keterampilan komunikasi berdistribusi normal,
kemudian berdasarkan hasil uji homogenitas varian data yang digunakan bersifat homogen (levene’s
test = 0,140 > a = 0,05). Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data keterampilan komunikasi siswa
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga dapat
dilanjutkan pada tahap uji hipotesis melalui uji ANAKOVA dengan bantuan software IBM Statistics
SPSS version 25. Ringkasan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Anakova Keterampilan Komunikasi

. Partial Eta
Source Type Il Sum of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Cor. Model 330.2482 2 165.124 8.458 .001 .235
Intercept 501.240 1 501.240 25.676 .000 .318
Pre_Kom 152.278 1 152.278 7.800 .007 124
Kelas 159.699 1 159.699 8.180 .006 129
Error 1073.710 55 19.522
Total 327662.958 58
Cor. Total 1403.958 57

a. R Squared =.253 (Adjusted R Squared =.207)
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Ringkasan hasil analisis data pada Tabel 6 diketahui memiliki nilai signifikansi sebesar p = 0,006
< a = 0,05 yang artinya hipotesis penelitian diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikansi keterampilan komunikasi antara kelas eksperimen (POPBL)
dan kelas kontrol (PBL). Adapun rerata terkoreksi pengaruh POPBL terhadap keterampilan
komunikasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Terkoreksi Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Keterampilan Komunikasi

Kelas Tes Awal Tes Akhir Selisih Rerata Peningkatan
(Pretest) (Posttest) terkoreksi
Eksperimen 71.22 77.52 6.3 76.607 8.84%
Kontrol 70.95 73.82 2.87 73.281 4.04%

Ringkasan rerata terkoreksi pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pada kelas yang dibelajarkan
dengan model POPBL memperoleh rerata terkoreksi keterampilan komunikasi sebesar 76. 607 yang
artinya berbeda nyata dengan rerata terkoreksi keterampilan komunikasi sebesar 73.281 yang
dibelajarkan dengan model PBL. Rerata terkorekasi kelas eksperimen termasuk dalam kriteria tinggi
dengan rentang nilai 61%-80% sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kriteria sedang dengan
rentang nilai 41%-60%.

Keterampilan komunikasi adalah keterampilan seseorang dalam memberikan dan menerima
informasi dari berbagai sumber dengan bahasa yang mudah dipahami (Porter et al.,, 2022).
Keterampilan komunikasi penting dalam proses pembelajaran karena memungkinkan siswa untuk
memahami informasi dan pesan yang disampaikan oleh pendidik sebagai materi atau konsep
(Hujjatusnaini et al., 2022). Hal ini sejalan menurut Latada & Kassim (2017) menyatakan bahwa
proses pembelajaran POPBL dapat mengembangkan kerja sama antar siswa dan keterampilan
komunikasi. Pembelajaran POPBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Eliyawati et
al., 2020). Adapun sintak POPBL meliputi yaitu 1) orientasi dan formulasi masalah, 2) mengorganisasi
peserta didik untuk belajar 3) merancang dan melaksanakan proyek 4) menyajikanhasil dan evaluasi
proyek (Rongbutsri, 2017a).

Sintak pertama pada model POPBL yaitu orientasi dan formulasi masalah, tahap ini siswa
bersama kelompok diharap mampu untuk mengidentifikasi masalah yang disajikan dalam artikel
(Supratman et al., 2021). Masalah yang dipilih kemudian dapat dihubungkan dengan teori dan
konsep yang dipelajari hal ini dilakukan untuk membantu dalam pengumpulan informasi, analisis
data dan penyelidikan ilmiah (Jalinus & Nabawi, 2018). Sintak pertama mampu membantu dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi tulis siswa. Kegiatan pada tahap ini sejalan dengan teori
kognitivisme yaitu proses asimilasi konsep baru bisa didapatkan dari kegiatan identifikasi masalah
(Saputra et al., 2016). Sintak kedua model POPBL yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar (Yasin &
Rahman, 2011). Tahap ini siswa dimintauntuk mengumpulkan pengetahuan mengenai konsep materi
yang dipelajari dari berbagai sumber. Kemudian siswa dapat merangkum dengan membuat poin
konsep materi atau membuat peta konsep, selanjutnya siswa dapat mendiskusikan hasil informasi
yang didapat bersama kelompoknya. Tahap ini sangat membantu siswa dalam meningkatkan
indikator komunikasi lisan dan komunikasi tulis siswa karena dalam komunikasi tulis dan lisan siswa
dapat mengolah serta menyajikan informasi dengan tepat (Ramadina & Rosdiana, 2021). Sintak
pembelajaran ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa belajar adalah membangun
fase mental yang lebih tinggi yang terjadi saat interaksi umumnya terjadi ketika berkomunikasi atau
kerja sama (Nurdyansayah & Fahyuni, 2016).
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Sintak ketiga model POPBL yaitu merancang dan melaksanakan proyek. Rencana proyek
meliputi antara lain: 1) judul; 2) tujuan dan sasaran; 3) metode atau cara kerja; 4) hasil yang
diharapkan (produk atau rencana aksi). Tahap ini membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lisan dan komunikasi tulis karena siswa dapat terlastih dalam kegiatan
presentasi, dan diskusi kelompok, karena pada kegiatan ini siswa dituntut untuk menyampaikan
pertanyaan, opini serta merespon anggota yang lain(Iftitahurrahimah et al., 2020). Sintak terakhir
pada pembelajaran POPBL yaitu menyajikan dan mengevaluasi hasil proyek. Pada tahap ini siswa
bersama kelompok secara kolaboratif menyajikan hasil proyek dalam berbagai bentuk kreativitas
(Maridi et al., 2019) berupa poster, video, rancangan aplikasi, rencana aksi. Tahap penyajian proyek
siswa mempresentasikan produk yang dibuat kemudian dilakukan evaluasi bersama terkait proyek
yang telah dibuat. Hal ini sejalan dengan pendapat Akkuzu (2014) bahwa seseorang terampil dalam
berkomunikasi ketika dapat dengan baik berdiskusi dan menuangkan gagasan yang dimiliki dalam
bentuk tulisan dengan jelas, rapi, dan sistematis.

Sintak terakhir model POPBL sejalan dengan teori vygotsky yang menyatakan belajar adalah
membangun fase mental yang lebih tinggi yang terjadi saat interaksi umumnya terjadi ketika
berkomunikasi atau kerjasama (Setiawan, 2019). Proses belajar maka akan terjadi peningkatan zona
proximal (Zone Of Proximal Development) yaitu proses belajar yang membantu siswa untuk terjadi
peningkatan terhadap keterampilan peserta didik (Nurdyansayah & Fahyuni, 2016), sehingga dapat
diketahuai bahwa model POPBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
komunikasi siswa melalui setiap tahapan yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran biologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan

model POPBL berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA
Negeri 1 Pondidaha pada pembelajaran biologi; (2) Penerapan model POPBL berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir komunikasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pondidaha pada
pembelajaran biologi.

Saran
POPBL dapat diterapkan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan

komunikasi siswa dalam  pembelajaran  biologi. Penerapan POPBL membutuhkan
instrumen/perangkat pembelajaran yang perlu disesuaikan dengan model pembelajaran yang
digunakan dan keterampilan yang diukur. Sekolah dapat menjadikan POPBL sebagai referensi model
pembelajaran baru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif maupun keterampilan komunikasi siswa. POPBL dapat dijadikan
referensi dalam penelitian pada keterampilan abad 21 yang lain, dengan sampel yang lebih besar
atau penggunaan perlakuan yang ditambah.
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